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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pengalaman kerja, pendidikan, dan
kepribadian terhadap pengembangan karir karyawan pada Hotel Nikki di Denpasar. Sampel
yang digunakan pada penelitian ini adalah seluruh karyawan Hotel Nikki di Denpasar yang
berjumlah 110 orang dengan teknik sampel jenuh (sensus). Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. Hasil analisis
menunjukkan bahwa pengalaman kerja, pendidikan, dan kepribadian berpengaruh positif
terhadap pengembangan karir karyawan Hotel Nikki di Denpasar. Saran bagi seluruh
karyawan Hotel Nikki adalah agar lebih meningkatkan rasa tanggung jawab, pendidikan
khususnya pendidikan formal, dan pemikiran secara logika, jujur dan teliti agar dapat
menyelesaikan tugas — tugas yang diberikan dengan baik. Bagi pihak manajemen Hotel
juga disarankan agar memperhatian lingkungan kerja dan kompensasi karyawannya agar
sesuai dengan posisi yang ditempati saat ini.

Kata kunci: engalaman kerja, pendidikan, kepribadian, pengembangan karir

ABSTRACT

The purpose of this study is to determine the effect of work experience, education, and
personality on employee career development at Hotel Nikki in Denpasar. The sample used
in this research is all employees of Hotel Nikki in Denpasar which amounts to 110 people
with saturated sample technigue (census). Data analysis technique used in this research is
multiple linear regression analysis. The results of the analysis show that work experience,
education, and personality have a positive effect on the career development of Hotel Nikki
employees in Denpasar. Suggestions for all employees of Hotel Nikki is to further enhance
the sense of responsibility, education, especially formal education, and logical, honest and
thorough thinking in order to complete the tasks given well. For the management of the
Hotel it is also advisable to pay attention to the work environment and the compensation of
its employees to fit the current occupied position.

Keywords: work experience, education, personality, career development.
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PENDAHULUAN

Karyawan merupakan aset dalam perusahaan yang dapat membawa nama
perusahaan menjadi baik atau buruk di mata masyarakat. Karena jika kinerja
karyawan baik maka kinerja perusahaan akan baik begitu pula sebaliknya.
Menurut Mangkunegara (dalam Suparno, 2015:131) kinerja dibedakan menjadi
dua, yaitu kinerja individu dan Kkinerja organisai, dari teori tersebut maka antara
kinerja individu dan organisasi ini selalu berkaitan agar mendapatkan hasil yang
diharapkan, oleh karena itu perusahaan harus mampu memberikan pelayanan yang
dibutuhkan oleh karyawannya. Perusahaan perlu melaksanakan program
pengembangan karir dan berperan untuk menyediakan segala kebutuhan yang
diperlukan oleh karyawan agar kinerja karyawan dapat terus meningkat karena
menurut Rivai dan Sagala (2009) pengembangan karir adalah proses peningkatan
kemampuan kerja individu yang dicapai dalam rangka mencapai Karir yang
diinginkan.

Karyawan yang ingin mengembangkan karirnya mau tidak mau akan
bersungguh-sungguh dalam bekerja, karena pengembangan Karir ini didasari oleh
berbagai faktor seperti pengalaman kerja, pendidikan dan kepribadian, serta
dengan berkembangnya karir kemampuan karyawan dapat meningkat. Penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Massalena (2015) menyebutkan faktor-faktor
yang menentukan pengembangan Karir yaitu diantaranya sikap atasan dan rekan
kerja, pengalaman, pendidikan, prestasi, dan faktor nasib. Marwansyah
(2012:224) mengemukakan bahwa sarana pengembangan karir meliputi

ketrampilan, pendidikan dan pengalaman serta teknik — teknik modifikasi dan
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perbaikan perilaku, yang memberikan nilai tambah sehingga memungkinkan
seseorang untuk bekerja lebih baik. Maka dengan adanya beberapa faktor tersebut
perusahaan harus mampu memperhatikan dengan baik sudah seberapa banyak
karyawan yang bersangkutan memiliki pengalaman dalam bekerja kemudian
tingkat pendidikan karyawan tersebut apakah sudah memasuki Kriteria untuk
dapat dipromosikan dan juga kepribadiannya agar dalam mengambil langkah
untuk mengembangkan karir karyawan ada keadilan antara satu dengan lainnya
sehingga tidak terjadi kesalahpahaman.

Penelitian dilakukan di sebuah perusahaan swasta yang bergerak di bidang
jasa (pelayanan) yaitu Hotel Nikki, yang terletak di Jalan Gatot Subroto Tengah,
Denpasar Utara. Hotel ini berdiri sejak 3 Juli 2000 dan telah mengibarkan jati diri
sebagai Hotel M.I.C.E. (Meeting, Incentive, Convention, Exhibition). Fasilitas
yang dimiliki Hotel Nikki saat ini adalah 10 ruang pertemuan; 2 ballroom
kapasitas 700 dan 1.000 orang; 3 aula kapasitas 150 — 300 orang, dan 5 ruang
pertemuan Kkecil kapasitas 25 - 60 orang. Jumlah karyawan operasionalnya
sejumlah 110 orang.

Jenjang karir yang ada di hotel Nikki saat ini adalah fresh graduate adalah
orang yang baru lulus dan belum memiliki pengalaman dalam bekerja, kemudian
ada junior yaitu orang yang sudah memiliki pengalaman dalam bekerja atau yang
sudah lulus dari training yang diberikan oleh hotel/perusahaan. Experience adalah
orang yang sudah siap bekerja atau sudah memiliki pengalaman bekerja lebih dari
2 tahun, selanjutnya senior yaitu orang yang ditempatkan pada lead team dan

masa kerjanya sudah lebih dari 2 tahun. Principal adalah orang yang biasanya
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menjadi leader pada bidangnya, kemudian ada manager adalah senior dengan
track record yang bagus, dan yang terakhir ada director yaitu orang yang

tingkatannya paling tinggi dan bekerja di bidang kebijakan dan strategi.

Tabel 1.
Jumlah Karyawan Hotel Nikki Denpasar Tahun 2016

No Keterangan Jabatan Jumlah (Orang)

1 Fresh graduate 40

2 Junior 30

3 Experience 20

4 Senior 10

5 Principal 5

6 Manager 4

7 Director 1
Total 110

Sumber : Hotel Nikki Denpasar

Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah karyawan Hotel Nikki Denpasar pada
tahun 2016 sebanyak 110 orang, dari jumlah tersebut tentunya akan ada
permasalahan yang dijumpai. Salah satu permasalahan yang terjadi ada pada
karyawan hotel tersebut, yaitu adanya keinginan terhadap pengembangan karir
mereka agar selalu lancar. Seperti yang diungkapkan oleh Dalil S (dalam Suparno,
2015:112) pengembangan karir merupakan suatu proses yang sengaja diciptakan
perusahaan untuk membantu karyawan agar membantu partisipasi di tempat kerja,
namun hal tersebut sering tidak menjadi kenyataan. Di sisi lain, menurut
ketentuan hotel, untuk dapat mengembangkan karir, seorang karyawan harus
memiliki pengalaman kerja yang cukup, sudah seberapa jauh pendidikan yang
ditempuh dan juga kepribadian yang mendukung.

Hasil dari observasi yang dilakukan adalah masih banyak ditemukan
karyawan yang pengalamannya belum memadai. Kondisi ini dapat dilihat dari
beberapa karyawan yang masih belum dapat menyelesaikan pekerjaannya,

padahal dengan memiliki pengalaman kerja akan membantu karyawan dalam
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kelancaran saat bekerja dan bisa mengerjakan tugas tanpa perlu menunggu
perintah. Minimnya pengalaman kerja yang dimiliki tidak terlepas dari masa kerja

mereka. Tabel 2 menunjukkan masa kerja karyawan di Hotel Nikki Denpasar.

Tabel 2.
Masa Kerja Karyawan Hotel Nikki Denpasar Tahun 2016
No Masa Kerja Jumlah Karyawan
(Tahun) (Orang)

1 <5 50

2 6-10 20

3 11-15 15

4 16 - 20 10

5 >21 15
Total 110

Sumber : Hotel Nikki Denpasar

Tabel 2 menunjukkan jumlah karyawan dengan masa kerja < 5 tahun
sebanyak 50 orang. Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman yang dimiliki
karyawan dengan masa kerja tersebut masih kurang dari karyawan — karyawan
yang memiliki masa kerja lebih lama. Ardana, dkk (dalam Witya Candra, 2016)
mengungkapkan adanya kecenderungan bahwa semakin lama bekerja, maka
semakin banyak pengalaman yang dimiliki oleh tenaga kerja yang bersangkutan.
Hasil penelitian sebelumnya oleh Siskarini dan Ketut Netra (2013) menyatakan
bahwa pengalaman kerja karyawan memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap pengembangan Kkarir karyawan itu sendiri.

Hal lain yang menjadi permasalahan dalam pengembangan Karir di hotel
Nikki Denpasar adalah tingkat pendidikan. Dari hasil observasi yang telah
dilakukan ada beberapa karyawan yang tingkat pendidikan terakhirnya tidak
sesuai dengan kualifikasi tingkat pendidikan yang dibutuhkan di hotel tersebut,
padahal sesuai SOP (Standard Operating Procedures) hotel, standar pendidikan

minimal D3 perhotelan atau SMK perhotelan. Hal ini menyebabkan tidak
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efisiennya pekerjaan yang dilakukan oleh beberapa karyawan hotel tersebut,
seperti tidak dapat menyelesaikan masalah yang dialami pada pekerjaan, masih
menunggu perintah atasan dalam mengerjakan tugas dan lainnya, sehingga dapat
memperlambat jalannya perkembangan karir mereka. Hasil penelitian sebelumnya
olen Ex. Dewi dkk. (2014) menyatakan bahwa tingkat pendidikan memiliki
pengaruh nyata terhadap pengembangan Karir. Menurut Hasibuan (2007)
menyatakan bahwa pendidikan dapat meningkatkan keahlian teoritis, konseptual
dan moral karyawan.

Hasil dari observasi yang telah dilakukan, ditemukan sebuah masalah
mengenai kepribadian seorang manajer di hotel tersebut yang kurang baik seperti
datang ketempat kerja tidak tepat waktu, kurang ramah, dan tidak dapat mengatur
bawahan dengan baik namun bisa mendapatkan posisi sebagai seorang manajer.
Banyak karyawan yang mengeluh dengan sikap manajer tersebut dan sudah
beberapa kali memberi masukan melalui perantara (manajer personalia). Hasil
penelitian-penelitian sebelumnya tidak konsisten dengan kenyataan yang tejadi di
Hotel Nikki, sehingga dilakukanlah penelitian yang akan menjawab permasalahan
tersebut, yaitu mengenai pengalaman kerja, pendidikan dan kepribadian sebagai
variabel bebas terhadap pengembangan karir sebagai variabel terikat.

Pengalaman kerja berkaitan dengan pengembangan Karir karena dengan
memiliki banyak pengalaman kerja akan membantu seseorang dalam
menyelesaikan tugas-tugasnya tanpa perlu menunggu perintah, selain itu
pengalaman kerja juga mempermudah karyawan mengerjakan tugas-tugas yang

diberikan karena sudah memiliki kemampuan yang didapat dari pengalaman-
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pengalaman bekerja sebelumnya. Penelitian sebelumnya oleh Witya Candra dan
Komang Ardana (2016) menyatakan bahwa pengalaman kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pengembangan karir karyawan pada PT. PLN
(PERSERO) Distribusi Bali. Hasil penelitian selanjutnya oleh Widia Nugraha
(2016) adalah terdapat pengaruh positif antara pengalaman kerja terhadap
pengembangan Kkarir karyawan Baleka Beach Resort Badung. Kemudian
penelitian oleh Dio Kristola dan Dewi Adnyani (2015) mendapatkan hasil adanya
pengaruh pengalaman kerja terhadap pengembangan karir karyawan di balai
karantina pertanian kelas 1 denpasar. Penelitian selanjutnya oleh Nithya
Medhiantari dan Made Yuniari (2016) yang mendapatkan hasil positif dan
signifikan pada pengalaman kerja terhadap promosi jabatan pada PT. Bank
Rakyat Indonesia (persero) tbk. cabang gajah mada Denpasar. Kartika Dewi dan
Gede Riana (2015) mendapatkan hasil adanya pengaruh yang positif dan
signifikan antara pengalaman kerja dengan pengembangan Kkarir karyawan pada
PT Bali Biasa Indah Koleksi Kuta — Bali.
H;: Pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap pengembangan Karir karyawan
Pendidikan dapat memberikan pengetahuan secara teori kepada karyawan
mengenai tugas-tugas yang nantinya akan dikerjakan pada perusahaan. Tingginya
pendidikan yang dimiliki karyawan dapat mempengaruhi Karir yang dimilikinya,
karena semakin tinggi pendidikannya semakin banyak ilmu yang dimiliki
sehingga mampu mengerjakan tugas-tugas yang diberikan. Seperti penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Worotitjan (2016) pendidikan berpengaruh

secara positif terhadap pengembangan karir karyawan yang melakukan studi pada

6173



Komang Andani Saraswati, Pengaruh Pengalaman...

badan penanggulangan bencana daerah provinsi sulawesi utara. Penelitian oleh
Sinthia Dewi, dkk (2016) yang dihitung dengan menggunakan uji statistik Path
juga menyatakan bahwa pendidikan berpengaruh secara positif terhadap
pengembangan Kkarir karyawan PT. Bank Perkreditan Rakyat Nur Abadi sebesar
74%. Kemudian ada juga penelitian yang dilakukan oleh Perengki Susanto dan
Devita Sari (2013) yang menyatakan adanya pengaruh antara pendidikan dan
pengembangan karir karyawan pada koperasi keluarga besar pt. semen padang.
Penelitian yang dilakukan oleh Lalla Melati, dkk (2016) juga mendapatkan hasil
bahwa tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perkembangan Kkarir karyawan. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Setiawan,
dkk (2016) juga menyatakan adanya pengaruh positif antara pendidikan dengan
pengembangan Karir karyawan yang berdampak pada loyalitas pegawai kantor
kecamatan semarang timur.
H.: Pendididkan berpengaruh positif terhadap pengembangan karir

Kepribadian yang dimiliki setiap orang berbeda-beda, sehingga hal itulah
yang membuat seseorang memiliki keunikan tersendiri. Karyawan yang biasanya
memiliki kepribadian yang baik seperti rajin, mudah bersosialisasi, bertanggung
jawab akan mudah dalam mengembangkan karirnya. Hal ini sesuai dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Marium Khan, dkk (2015)
mendapatkan hasil yang positif antara pengaruh kepribadian terhadap
pengembangan karir. Peneltian yang dilakukan oleh Sevda Aslan (2016) juga
mendapatkan hasil mengenai kepribadian berpengaruh poritif terhadap

pengembangan karir. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Achmad Jumeri (2016)
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adalah kepribadian merupakan aspek internal yang berpengaruh positif terhadap
pengembangan karir. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Peter Mcllveen
(2015) mendapatkan hasil yang sama dengan penelitian lainnya, yaitu adanya
pengaruh antara kepribadian terhadap pengembangan karir. Dan selanjutnya ada
penelitian yang dilakukan oleh Veena P. Prabhu (2013) mendapatkan hasil yang
positif mengenai pengaruh kepribadian terhadap pengembangan Karir.

Hs: Kepribadian berpengaruh positif terhadap pengembangan karir.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada Hotel Nikki di Denpasar. Objek penelitian
ini adalah pengaruh pengalaman kerja, pendidikan dan kepribadian terhadap
pengembangan Kkarir karyawan pada Hotel Nikki di Denpasar. Jenis data yang
digunakan adalah data kuantitatif yaitu skor dari kuesioner dan data kualitatif
yaitu sejarah perusahaan dan struktur organisasi perusahaan. Sumber data
didapat dari dua sumber yaitu: 1) Sumber primer, data yang didapatkan secara
langsung seperti hasil dari kuesioner yang disebarkan, dan 2) Sumber sekunder,
data yang didapatkan melalui perantara seperti jumlah karyawan, struktur
organisasi dan sejarah perusahaan.

Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan wawancara, observasi
dan penyebaran kuesioner. Kuesioner kemudian dihitung menggunakan skala
likert dengan bobot 1 sampai 5 yang menunjukkan sangat tidak setuju sampai
sangat setuju. Selain itu, data yang dikumpulkan juga dianalisis melalui analisis
deskriptif untuk memberikan deskripsi dari masing-masing indikator setiap

variabel. Pengujian instrument penelitian menggunakan uji validitas dan uji
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reliabilitas. Apabila koefisien korelasi > 0,30 maka data dikatakan valid dan
dikatakan reliable bila telah memiliki koefisien cronbach’s alpha > 0,6. Setelah
itu dilakukan uji asumsi Klasik yaitu uji normalitas dengan menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov di mana data yang berdistribusi normal jika Sig(2-tailed)
lebih besar dari 0.05 (a=5%), kemudian uji multikolinieritas dengan nilai
tolerance lebih dari 10% atau VIF kurang dari 10, dan yang terakhir uji
heteroskedastisitas dengan signifikan t hitung dari seluruh variable bebas lebih
besar dari 0,05. Setelah itu dilakukan analisis regresi linear berganda yang dapat
diamati melalui uji kelayakan model (Uji F), Uji hipotesis (Uji t), dan Koefisien

Regresi Berganda yang Disesuaikan (Adjusted R?).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji asumsi Kklasik dibagi menjadi tiga, yakni uji normalitas, uji
multikolineritas dan uji heteroskedastisitas. Penjelasan pertama mengenai hasil
dari uji normalitas yaitu bertujuan untuk menguji sebuah model regresi, variable
terikat, variable bebas ataupun keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak
(Ghozali, 2013:160). Setelah dilakukan transformasi data maka tes statistik
mendapatkan hasil bahwa seluruh variabel berdistribusi normal. Hasil uji
normalitas dengan model regresi menunjukan bahwa nilai residual berdistribusi
normal sehingga dikatakan layak untuk diuji.

Uji asumsi klasik berikutnya adalah uji multikolinearitas yang bertujuan
untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar

variabel bebas. Uji Multikolinearitas menyatakan bahwa dalam regresi tersebut
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tidak terjadi multikolinearitas karena nilai tolerance dari masing-masing variabel
lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10, sehingga tidak terdapat
multikolinearitas pada model penelitian. Uji asumsi klasik terakhir adalah uji
heteroskedastisitas yang dilakukan untuk menguji terjadinya ketidaksamaan
varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain di dalam model regresi.
Uji Heteroskedastisitas menunjukkan bahwa kedua model regresi bebas
heteroskedastisitas karena nilai signifikan dari masing-masing variabel lebih besar
dari 0,05.

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji sehingga
mendapatkan gambaran mengenai pengaruh variabel bebas terhadap variabel

terikat. Hasil analisis regres linear berganda dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini.

Tabel 3.
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Variabel Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) -0,740 3,750 -0,987 0,326
Pengalaman Kerja (X) 0,669 0,095 0,440 7,049 0,000
Pendidikan (Xy) 0,783 0,178 0,268 4,403 0,000
Kepribadian (X3) 0,466 0,094 0,306 4,985 0,000
Adjusted R square 0,835
F Hitung 185,055
Sig. F 0,000

Sumber: Hasil Output SPSS, 2017

Berdasarkan Tabel 3 dapat dibuat persamaan sebagai berikut.
Y =-0,740 + 0,669X; + 0,783X; + 0,466X5 + €
Berdasarkan hasil diatas maka dapat dijelaskan sebagai berikut. Nilai konstanta
sebesar -0,740 menunjukkan bila apabila seluruh variabel bebas yaitu pengalaman

kerja (X1), pendidikan (X;), kepribadian (X3) dianggap konstan pada angka nol
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(0), maka nilai pengembangan karir (Y) akan menjadi negatif. Nilai koefisien 1 =
0,669. Hal ini bermakna bila pengalaman kerja semakin banyak, maka
pengembangan karir semakin meningkat. Nilai koefisien B, = 0,783. Hal ini
bermakna bila pendidikan semakin tinggi, maka pengembangan karir semakin
meningkat. Nilai koefisien B3 =0,466. Hal ini bermakna bila kepribadian semakin
baik, maka pengembangan karir semakin meningkat.

Berikut penjelasan mengenai hasil analisis regresi moderasi, terdiri atas uji
kelayakan model (uji F), koefisien determinasi (R®), dan uji hipotesis (uji t).
Koefisien determinasi yang dihasilkan dari penelitian ini adalah sebesar 0,835
artinya variable independen (pengalaman kerja, pendidikan, dan kepribadian)
memberikan pengaruh sebesar 83,5% untuk memprediksi variasi dari variable
dependen (pengembangan karir). Sedangkan 16,5% dijelaskan oleh faktor lainnya
yang tidak di gunakan dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil analisis regresi di
atas (Tabel 11), menunjukkan bahwa, variabel independen berpengaruh serempak
(simultan) terhadap variabel dependen. Hasil F hitung sebesar 185,055 dengan
signifikansi F sebesar 0,000. Artinya signifikans F lebih kecil dari 0,05. Maka
penelitian ini dapat dikatakan layak untuk diuji. Hasil ini memberikan makna
bahwa seluruh variabel independen (pengalaman kerja, pendidikan, dan
kepribadian) dapat menjelaskan faktor apa saja yang dapat meningkatkan variable
dependen (pengembangan karir).

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
independen secara parsial terhadap variabel dependen Berdasarkan tabel 4.8,

maka hasil uji t dapat diartikan sebagai berikut: 1) Variabel pengalaman kerja (X1)
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memiliki tingkat signifikansi t sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,025. Ini berarti
pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap pengembangan Karir. 2)
Variabel pendidikan (X;) memiliki tingkat signifikansi t sebesar 0,000 lebih kecil
dari 0,025. Hal ini berarti pendidikan berpengaruh signifikan terhadap
pengembangan karir. 3) Variabel kepribadian (X;) memiliki tingkat signifikansi t
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,025. Hal ini berarti kepribadian berpengaruh
signifikan terhadap pengembangan Karir.

Hasil penelitian menunjukan adanya pengaruh signifikan antara variabel
pengalaman kerja (X;) terhadap pengembangan karir (Y), yang artinya hipotesis
pertama (H;) diterima. Koefisien regresi dari variabel pengalaman kerja (X;)
senilai 0,669 bertanda positif, artinya ada pengaruh positif dari variabel
pengalaman kerja (X;) terhadap pengembangan Karir (Y). Apabila semakin
banyak perkembangan dari variabel pengalaman kerja (X;) maka akan terjadi
peningkatan pada pengembangan Kkarir karyawan di Hotel Nikki Denpasar. Hasil
penelitian ini sama dengan hasil penelitian Witya Candra dan Komang Ardana
(2016), Widia Nugraha (2016), Dio Kristola dan Dewi Adnyani (2015), Nithya
Medhiantari dan Made Yuniari (2016), dan Kartika Dewi dan Gede Riana (2015)
yang mendapatkan hasil bahwa pengalaman kerja berpengaruh signifikan dan
positif terhadap pengembangan karir.

Hasil penelitian menunjukan adanya pengaruh signifikan antara variabel
pendidikan (X;) terhadap pengembangan karir (YY), yang artinya hipotesis kedua
(H.) diterima. Koefisien regresi dari variabel pendidikan (X;) senilai 0,783

bertanda positif, artinya ada pengaruh positif dari variabel pendidikan (X>)
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terhadap pengembangan karir (Y). Apabila semakin tinggi pendidikan (X;) maka
akan terjadi peningkatan pengembangan Kkarir karyawan di Hotel Nikki Denpasar.
Hasil penelitian ini memiliki hasil yang sama dengan penelitian yang dilakukan
oleh Worotitjan (2016), Sinthia Dewi, dkk (2016), Perengki Susanto dan Devita
Sari (2013), Lalla Melati, dkk (2016), dan Wahyu Setiawan, dkk (2016) yaitu
pendidikan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengembangan Karir.
Hasil penelitian menunjukan adanya pengaruh signifikan antara variabel
kepribadian (X3) terhadap pengembangan Kkarir (YY), yang artinya hipotesis kedua
(Hs) diterima. Koefisien regresi dari variabel kepribadian (X3) senilai 0,466
bertanda positif, artinya ada pengaruh positif dari variabel kepribadian (X3)
terhadap pengembangan karir (Y). Apabila semakin baik kepribadian (X3) yang
dimiliki karyawan maka akan terjadi peningkatan pada pengembangan Karir
karyawan di Hotel Nikki Denpasar. Hasil penelitian ini memiliki hasil yang sama
dengan penelitian yang dilakukan oleh Veena P. Prabhu (2013), Mcllveen (2015),
Achmad Jumeri (2016), Sevda Aslan (2016), Marium Khan, dkk (2015) yaitu

kepribadian memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengembangan Karir.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil uji analisis regresi linear berganda dapat disimpulkan
bahwa pengalaman kerja (Xi) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengembangan karir karyawan (Y) karena banyaknya pengalaman kerja yang
dimiliki karyawan akan membantu mereka dalam setiap pekerjaan yang mereka

kerjakan karena telah memiliki pengalaman pada pekerjaan sebelumnya, sehingga
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semakin banyak pengalaman kerja yang dimiliki maka kesempatan untuk

mengembangkan karir semakin lebar.

Pendidikan (X;) juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengembangan karir karyawan (Y) karena karyawan yang memiliki pendidikan
lebih tinggi akan memiliki ilmu yang lebih banyak sehingga mampu mengerjakan
tugas yang diberikan, sehingga semakin tinggi pendidikan yang dimiliki maka
kesempatan mengembangkan karir semakin lebar.

Kepribadian (X3) juga memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap pengembangan karir karyawan (Y) yaitu karena dengan memiliki
kepribadian yang baik seperti bertanggung jawab, rajin, jujur, dan mudah
bersosialisasi maka akan membantu karyawan tersebut beradaptasi dilingkungan
kerjanya sehingga semakin baik kepribadian yang dimiliki karyawan maka akan
membantu mereka dalam mengembangkan karirnya. Hal ini dapat dijadikan
pertimbangan oleh perusahaan bila ada karyawan yang ingin mengembangankan
karirnya, sehingga dapat mencapai karir yang diinginkan.

Beberapa saran yang diberikan agar nantinya dapat menjadi pertimbangan
bagi pihak Hotel agar dapat terus meningkatkan pelayanannya, yaitu seluruh
karyawan Hotel Nikki Denpasar disarankan untuk terus meningkatkan rasa
tanggung jawabnya atas pekerjaan yang dikerjakan. Seluruh karyawan Hotel
Nikki Denpasar, khususnya karyawan baru disarankan untuk terus meningkatkan
pendidikan formalnya agar dapat memiliki wawasan yang luas sehingga dapat
bekerja dengan lebih baik lagi. Seluruh karyawan Hotel Nikki Denpasar

disarankan untuk selalu menggunakan pemikiran secara logika, jujur dan teliti
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dalam menyelesaikan tugas-tugas Yyang diberikan sehingga hasil yang didapat
sesuai dengan apa yang diharapkan. Bagian manajemen Hotel Nikki Denpasar
disarakan untuk lebih memperhatikan lingkungan kerja dan kompensasi seluruh
karyawan Hotel Nikki Denpasar agar sesuai dengan kedudukan yang ditempati

saat ini.
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